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PENDAHULUAN


Ektoparasit  jarang menyebabkan kematian tetapi sangat merugikan peternak karena mereka secara terus-menerus berada pada tubuh induk semang untuk menghisap darah dan hal ini sangat mengganggu ternak. Akibat yang ditimbulkannya dapat berupa menurunnya berat badan, rusaknya jaringan kulit yang dapat mengakibatkan terjadi infeksi sekunder, terganggunya aktivitas makan ternak serta dapat berperan sebagai vektor penyakit (Georgi dan Georgi, 1990 ; Levine, 1990)


Di daerah tropis keberadaan ektoparasit terjadi sepanjang tahun sehingga kerugian yang diakibatkannya akan lebih besar apabila tidak dilakukan pengontrolan. Indonesia yang juga daerah tropis, peternakannya sering menghadapi masalah yang disebabkan oleh ektoparasit ini. ektoparasit tersebut dapat menyebabkan penyakit dan juga sebagai vektor penyakit. Oleh karena itu keberadaan ektoparasit ini perlu dikendalikan agar tidak menyebabkan kerugian yang lebih besar bagi peternakan (Anonimus, 1994).


Obat tradisional untuk hewan (Etnoveterinary Medicine) mudah diperoleh oleh peternak karena harganya yang murah dan tingkat ketersediaannya bisa tidak terbatas. Kecenderungan pemakaian obat tradisional ini semakin meningkat sejak terjadinya krisis ekonomi di Indonesia sehingga mengakibatkan semua barang yang diimpor menjadi sangat mahal, termasuk obat hewan. Umumnya obat tradisional untuk hewan ini berasal dari tumbuhan asli yang hidup di Indonesia dan banyak terdapat di sekitar pekarangan rumah atau lingkungan pedesaan (Anonimus, 2000).


Beberapa tumbuhan telah diketahui berkhasiat obat untuk anti ektoparasit dengan berbagai tingkat keefektifannya seperti srikaya untuk kutu, caplak dan lalat, kunyit dan sirih serta pinang dan kunyit untuk mengobati skabies. ektoparasit tersebut dapat menyebabkan penyakit dan juga sebagai vektor penyakit (Soeripto dkk, 2000 ; Poeloengan dkk., 1996).


Biji sirsak sudah sering dipakai sebagai salah satu pestisida nabati untuk membasmi hama pertanian dan masyarakat petani sudah membuktikan keampuhan ekstrak biji sirsak ini sebagai salah satu insektisida nabati yang paling kuat (Anonimus, 1994). Akan tetapi belum diketahui apakah biji sirsak dapat digunakan sebagai obat untuk membasmi caplak pada ternak oleh karena itu perlu dilakukan suatu penelitian untuk membuktikan keampuhan ekstrak biji sirsak dalam mengendalikan caplak pada ternak. Hal ini dilandaskan pada asumsi bahwa caplak pada ternak merupakan kerabat dekat hama yang menyerang tumbuhan.


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek yang ditimbulkan oleh ekstrak biji sirsak terhadap caplak yang menyerang ternak sapi.
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